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Gambar 1. e-supermuseum with home industry and buyer integration. 
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Ringkasan Eksekutif 
 

Batik Indonesia pada 2-10-2009 sudah secara resmi dimasukkan dalam 76 warisan budaya 

tak benda oleh UNESCO, “Reperesentatif List of The Intangible Cultural Heritage of 

Humanity”. Batik Indonesia dinilai sarat dengan teknik, simbol, dan budaya . Upaya untuk 

meningkatkan pemasaran perlu melestarikan dan melindungi batik dengan mengenalkan kepada 

dunia berbagai macam motif batik yang ada di Indonesia dan sejarahnya.  

Dengan ekonomi berbasis internet meratakan ladang persaingan sehingga tidak ada lagi 

yang disebut sebagai pengusaha kecil atau home industri. Biasanya dalam ekonomi tidak 

berbasis internet  pengusaha besar mengalahkan yang kecil, tetapi pada ekonomi berbasis 

internet pengusaha yang cepat mengalahkan yang lambat. Dengan internet informasi dan bisnis 

akan lebih efisien dan ekonomis dibandingkan dengan media lainnya. Internet yang 24 jam 

online, tanpa mengenal jarak akan memberikan kemudahan menyebar luaskan informasi akan 

kekayaan motif batik warisan budaya, produksi para pengrajin, dan pelayanan kepada pembeli 

atau calon pembeli. 

Pemanfaatan teknologi internet  untuk bisnis UKM atau home industry yang 

dikembangkan adalah model bisnis berbasis web berupa Supermuseum Batik Online. 

Supermuseum merupakan singkatan dari supermarket dan Museum. Model Museum berbasis 

web yang didalamnya terdapat kios-kios maya yang dapat digunakan para pengrajin home 

industry  untuk memperluas pemasaran. Website ini menawarkan banyak pilihan produk batik 

yang dijual dari beberapa pengrajin. Sistem penjualan  yang digunakan dalam website 

supermuseum batik online ini  adalah pengunjung dapat langsung belanja atau dengan guide 

masuk ke museum maya untuk mengenal keindahan batik tradisional Indonesia dan proses 

pembuatanya, jika yang dilihat di museum ada jenis batik yang diinginkan maka pengunjung 

akan ditunjukan toko yang menjual jenis batik tersebut di supermaket maya yang ada disamping 

museum tersebut.  

Model bisnis disini pemilik website e-supermuseum bertugas melakukan marketing 

internet dan mengelola proses jual-beli termasuk mengatur Supply Chain Management untuk 

ketepatan waktu pengadaan, pengiriman, dan kwalitas barang yang bagus. Setiap UKM dengan 

produk unggulannya yang memiliki ciri khas batik tradisional dan pengambangan motifnya dapat 

menempati satu kios tanpa membayar sewa. Hosting dan Sewa domain ditanggung bersama para 



UKM/home industri pemilik kios. Pembagian hasil penjualan adalah dari laba 40% untuk 

pengelola dan 60% untuk UKM. 

Pemasaran batik tradisional yang merupakan produk unggulan UKM lewat kios-kios e-

supermuseum dilakukan dengan internet marketing yang dilakukan secara intensif. E-museum 

yang terdapat di e-supermuseum menjadi daya tarik untuk mengenalkan keindahan proses 

pembuatan dan motif batik tradisional Indonesia. Pemasaran dilakukan dengan mengoptimasikan 

e-supermuseum di search engine (SEO), dengan memberikan kata-kata kunci masalah batik yang 

banyak dicari oleh pengunjung internet. Melakuakan Direct Traffic, yaitu strategi mendatangkan 

traffic dimana visitor langsung datang ke website anda tanpa melalui website lain, dengan : 

Email Marketing atau list building, Free PDF Ebook, mencantumkan alamat website pada kartu 

nama, membuat affiliate program. serta memanfaatkan media offline, seperti brosur dan iklan di 

media cetak.  

 

Pasar dan Peluang 

Motif batik tradisional banyak dicari di pasar dunia, hal ini di internet dapat diketahui 

berapa banyak orang mencari berdasarkan kata kunci/keywords “batik” yang dimasukkan dalam 

search engine, yaitu dengan melihat di “adwords.google.com”. Dari sini dapat telihat bahwa 

orang yang ingin mengetahui tentang batik dengan memasukan kata kunci “what is batik” atau 

“how to batik” rata-rata 1.500.000 orang per bulannya.  

Melihat banyaknya pengguna internet global terus tumbuh pesat, dengan basis di seluruh 

dunia pengguna internet di kisaran 2 miliar diawal tahun 2012, maka dengan marketing internet 

yang tepat sasaran maka akan berdampak baik terhadap penjualan. 

Dengan pasar yang begitu besar, maka dengan supply chain management yang baik kita 

dapat memberikan pelayanan terbaik untuk konsumen. Karena Pemenang yang menonjol dalam 

penjualan di internet adalah yang memberikan pelayanan terbaik seperti Amazon, di mana 

penjualan melonjak berkat harga diskon agresif, pengiriman gratis untuk "Perdana" anggotanya 

dan terus tumbuh berbagai kategori barang dagangan. Pendapatan Amazon meningkat 41% pada 

2011 menjadi $ 48,0 miliar.   

 Peluang pasar didunia maya begitu besar, keingin tahuan masyarakat dunia juga besar 

terhadap apa itu batik, dan bagaimana proses pembuatanya yang sudah diakui oleh UNESCO. 

Dengan keingin tahuan tersebut e-museum yang dibangun menjadi daya tarik untuk lebih 



mengenal dan dapat menimbulkan keinginan untuk membeli di toko-toko pada e-supermarket 

yang tersedia. 

 

Model Bisnis 

Pengembangan dari e-supermuseum, adalah gabungan e-supermarket (e-marketplace) dan 

e-museum. Konsumen akan diajak menikmati keindahan batik Indonesia pada museum di e-

supermuseum, sehingga konsumen semakin ingin memiliki batik yang ada di museum, dengan 

mengklik batik yang diinginkan konsumen akan dibimbing belanja pada toko-toko milik 

UKM/home industry yang ada di supermarket. Atau kalau sudah pernah mengunjungi museum, 

konsumen langsung dapat menikmati belanja di di supermarketnya. 
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   Gambar 2. Model bisnis e-supermuseum 
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Produk/Jasa  

Penyediaan e-supermuseum untuk lebih mengenalkan keindahan batik tradisional, proses 

pembuatan dan asal usulnya. Dan disekitar museum terdapat toko-toko yang dapat disewa oleh 

UKM atau home industri untuk memasarkan kain batik tradisioanal hasil pengembangan dari 

yang ada dimuseum, yaitu pengembangan motif keraton, dan motif pesisir utara yang sangat 

dipengaruhi dengan motif pendatang (India, cina, belanda) yang berbaur dengan motif jawa atau 

keraton. Kain batik ini dapat dibuat untuk kemeja, rok, bahkan pakaian resmi dan pesta 

(glamour). 

Pembeli Produk/Jasa  

Masyarakat Indonesia dan internasional yang menyenangi keindahan kain-kain etnik budaya, dan 

para perancang mode baik dari Indonesia maupun manca negara. 

Alasan membeli Produk 

e-supermuseum memiliki keunggulan dengan adanya museum online yang menyediakan 

pengetahuan dan memiliki daya pikat menyediakan segala informasi tentang batik, sehingga 

pembeli mendapat pengetahuan tentang keindahan motif batik tradisional Indonesia, dan merasa 

memiliki guide dalam berbelanja di supermarket online pada e-supermuseum. 

Motif-motif batik yang ada pada e-supermuseum adalah motif-motif unggulan produk home 

industry yang merupakan pengembangan dari motif tradisional yang begitu indah. 

Analisis SWOT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

STRENGTHS (Kekuatan) 

 Model penjualan online baru, yaitu 
penggabungan supermarket dan museum. 

 Produk yang dijual merupakan produk 
unggulan UKM dan keindahan serta prosesnya 
masih seperti batik tradisional, yang terkenal 
awet dan unik keindahanya pada dua sisi kain.  

WEAKNESSES (Kelemahan) 

 Tiap UKM harus diberi pelatihan untuk 
pengelolaan toko online. 

 Kontrol untuk UKM dalam memenuhi target 
pasar  dan menjaga kualitas mutu untuk 
kepuasan konsumen yang berbelanja online. 

 

OPPORTUNITIES (Peluang) 
 Batik tradisional Indonesia sudah diakui 

UNESCO, hal ini sangat membantu dalam 
promosi. 

 Pemerintah daerah sudah turun tangan 
membantu dalam meningkatkan pemasaran 
UKM batik. 

 Didukung oleh museum Batik di Pekalongan, 
Yogyakarta, dan Solo. 

THREATS (Ancaman) 

 Adanya batik printing yang meniru motif-
motif tradisional. 

 Adanya batik-batik lukis dari Negara cina, 
Malaysia, dan india 

 



Dari model bisnis yang tergambarkan dalam alur proses dan transaksi, maka dapat 

dijelaskan analisa data batik yang terdapat pada museum dan yang di supermarket dalam bentuk 

skema data modeling sebagai berikut : 

 

 

 

 
Gambar 3.  Skema model data “batik”die-supermuseum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dari skema data modeling dikembangkan ke perancangan database menggunakan perangkat 

lunak bantu power design, yang dimulai dari level conceptual data model dalam bentuk 

pemetaan notasi-notasi. Dari rancangan dilakukan generate database, sehingga dihasilkan 

strktur-struktur tabel dalam basis data fisik yang digambarkan dalam bentuk physical design di 

bawah ini : 
 

FK_JENIS_OBYEK

FK_JENIS_WARNA

FK_DAERAH_ASAL

FK_RELATIONSHIP_6

FK_RELATIONSHIP_7

FK_RELATIONSHIP_8

FK_RELATIONSHIP_9

FK_Kode_Batik

Ref_Daerah

Kode_Daerah_Kab

Nama_Daerah

numeric(2,0)

varchar(35)

<pk>

Ref_Batik

Kode_Batik

Kd_Jenis_Obyek

Kd_warna

Nama_Batik

Ukuran

Bahan

Gambar_Obyek

text

varchar(2)

varchar(5)

varchar(35)

numeric(4,0)

varchar(60)

longblob

<pk>

<fk1>

<fk2>

Ref_Warna

Kd_warna

Deskripsi_Wrn

varchar(5)

varchar(25)

<pk>

Ref_Jenis_obyek

Kd_Jenis_Obyek

Diekripsi_J_obj

varchar(2)

varchar(50)

<pk>

Profil_Batik_Mosium

No_Inventaris

Kode_Daerah_Kab

Kode_Batik

Teknik_Proses

Nama_File_Video

Sejarah_nya

Made_By

Status

varchar(10)

numeric(2,0)

text

varchar(60)

char(15)

national varchar(100)

varchar(35)

char(2)

<pk>

<fk1>

<fk2>

Toko_UKM

Kode_Toko

Nama_Toko

Alamat_Toko

Rek_Pengunjung

text

varchar(30)

varchar(36)

text

<pk>

Bursa_Batik_Museum

Kode_Toko

No_Inventaris

Harga Jual

Harga_Toko

Rek_pengelola

status_bursa

jum_bursa

varchar(10)

text

float(7,2)

float(7,2)

text

char(1)

numeric(3,0)

<pk,fk1>

<pk,fk2>

<pk>

Pengunjung

NoKTP

Alamat

Rek_Pengunjung

text

varchar(35)

text

<pk>

Pemesanan

NoKTP

Kode_Toko

No_Inventaris

Harga Jual

TGl_Pesan

Jumlah

text

text

text

float(7,2)

datetime

numeric(3,0)

<pk,fk1>

<pk,fk2>

<pk,fk2>

<pk,fk2>

 
Gambar 4. Physical design database e-supermuseum 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dari proses generate juga dihasilkan script untuk MySQL 5.0 yang membentuk tabel-tabel 

database e-supermuseum sebagai berikut : 
 

 
Gambar 5. Database e-supermuseum 
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